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ABSTRAK

Saman Fanani, 09240052. Analisis Manajemen Pelatihan Dalam Latihan Kader
Himpunan Mahasiswa Islam-Majelis Penyelamat Organisasi (HMI-MPO). Jurusan
Mangjemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikass UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2016.

Sumber daya manusia merupakan salah satu kunci kenberhasilan suatu

bangsa. Mahasiswa sebaga penerus bangsa dituntut dapat menjadi pelopor
perubahan. Perubahan yang positif tentunya perlu proses yang panjang dan
berkesinambungan dan didasari akhlak dan dapat penerapan nilai — nila
keislaman. Penanaman nilai — nilai keislaman ini dapat didapat dari proses
beorganisai yang menjadi alat pembentukan karakter. Salah satu organisasi
mahasiswa yang mempunyai visi menanamkan nilai islam adalah Himpunan
Mahasiswa lslam — Magjlis Penyelamat Organisai (HMI1-MPO). HMI-MPO adalah
suatu lembaga mahasiswa yang berorientas dalam pada perkaderan yang
bernafaskan nilai keislaman. Perkaderan dilakukan untuk menumbuhkan nilai
kebersamaan atau jama’ah yang menumbuhkan sikap tanggungjawab dan saling
menolong dengan cara penggalian dan pengembangan potensi kreatif kader
dengan memberikan prinsip dasar keislaman, kepribadian, keilmuan, sosia
kemasyarakatan dan keorganisasian melalui forum pelatihan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
manajemen pelatihan yang dilakukan HMI-MPO . Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan data berupa hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah pihak-
pihak yang berkaitan dengan latihan kader di HMI-MPO dan aat analisis yang
digunakan yaitu triangulasi.

Hasil dari penditian ini adalah pelaksanaan latihan kader
mengimplementasikan tahapan-tahapan mangemen pelatihan sebagali sarana
mencapapal tujuan pelatihan. Perencanaan latihan kader dilakukan dengan proses
pembentukan panitia, pembentukan tim, pembuatan proposal. Penyusunan materi
pelatihan dengan melakukan pembagian materi, yaitu; materi asas, materi
penunjang, dan materi alat. Tahapan pelaksanaan terdiri dari persiapan belgar,
pemilihan metode pelatihan dan metode pengelolaan latihan kader. Evaluasi
komponen pelatihan dilakukan dengan lembar evaluasi dan hasil dari evaluasi
digunakan untuk acuan tindak lanjut pasca pelatihan.

Kata Kunci: Manajemen Pelatihan, Perkaderan., Latihan Kader
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Menghindari adanya kesalah pahaman dalam menafsirkan maksud dari
judul Analisis Manajemen Pelatihan dalam Latihan Kader Himpunan
Mahasiswa Idam-Majelis Penyelamat Organisass (HMI-MPO), maka
penulis merasa perlu untuk memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah
yang terkandung dalam judul tersebut :
1. Andisis

Anadlisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian
tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang
tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.*

Sedangan secara istilah analisis adalah mengumpulkan informasi
mengenal sebuah persoalan melalui pengamatan, menanyakan langsung
atau melalui data yang telah tercatat serta bukti-bukti terpercaya yang
lain.?Analisis yang di maksud dalam penelitian ini adalah pengumpulan

informasi dan memberi gambaran yang jelas mengenai sebuah persoalan

! Heppy El Rais , Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Perss, 1991), him. 61.

“Ambar Teguh Sulistiyani, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2009), him. 146.



secara khusus untuk memperoleh pemahaman dan arti keseluruhan
berdasarkan bukti-bukti yang ada.
Mangjemen Pelatihan

Mangjemen pelatihan dapat diartikan sebagai suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, mengawasi  dan
mengevaluas pekerjaan dan penggunaan sumber daya organisasi dalam
pelaksanaan program yang berhubungan dengan peningkatan ilmu
pengetahuan dan memperbaiki ketrampilan seseorang.

Menurut Haris Mujiman dalam pengantar bukunya mangemen
pelatihan adalah pengelolaan program pelatihan, yang menyangkut aspek
pengidentifikasian  kebutuhan pelatihan, perencanaan pelatihan,
penyusunan bahan pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi.®
Latihan Kader

Latihan Kader adalah instrumen perkaderan sebagi proses
pembinaan dan pengembangan kader bagi setiap calon anggota atau
anggota secara umum Yyang dilakukan dengan aturan atau mekanisme
tertentu secara berjenjang dengan sasaran peletakan dasar-dasar atau
prinsip-prinsip pembentukan kualitas pribadi kader baik jagka pendek

maupun jangka panjang.*

% Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2011). him. V.

* Chois (ed), Manuskrip Perjuangan HMI MPO, ttp him. 120



Latihan kader merupan proses pedidikan dalam HMI guna
meningkatkan kemampuan kader yang dilakukan secara sadar, terencana,
sitematis dan berkesinambungan serta memiliki pedoman dan aturan
yang baku secararasional dalam rangka mencapai tujuan HMI.

4. Himpuan Mahasiswalslam Magjelis Penyelamat Organisasi (HMI-MPO)

Himpunan Mahasiswa Islam adalah organisasi mahasiswa yang
didirikan di Yogyakarta pada tanggal 5 Februari 1947 M atas prakarsa
Lafran Pane beserta 14 orang mahasiswa Sekolah Tinggi Islam (sekarang
Universitas Islam Indonesia). Adapun tambahan MPO adalah sebagai
identifikas bahwa HMI ini berbeda dengan HMI yang sekertariat
Pegurus Besar di jalan Diponegoro Jakarta. °

Dari igtilah-istilah diatas yang dimaksud dari manajemen pelatihan
dadam Latihan Kader HMI-MPO adalah suatu proses perecanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, mengawas dan mengevaluasi pekerjaan dan
penggunaan sumber daya organisas dalam pelaksanaan program yang
berhubungan dengan latihan kader HMI-MPO.

L atar Belakang Masalah

Organisasi merupakan alat dalam menyusun barisan perjuangan untuk
membentuk masyarakat yang lebih baik, hal ini didasari atas kesadaran bahwa
berjuang secara bersama mempunyai nilai lebih dari pada sendiri. Oleh sebab

itu mulai dari pembentukan individu sampai menggerakkannya di masyarakat

® Sabara Nuruddin, HMI MPO: Ideologi dan Gerakan, (Makasar: Carabaca,
2013).him.19.



umum, dilakukan dengan aat yang disebut organisasi. Struktur merupakan
fokus utama selain kultur ketika membicarakan organisasi untuk mencapai
tujuan dan keberlanjutan perjuangan.

Tujuan merupakan hal yang paling penting dalam organisasi hal
tersebut dapat kita lihat dalam orgaisasi pergerakan, dimana tujuan yang
semula bersifat normatif bertransformasi menjadi alat penutun dinamika
dalam berorganisasi bahkan mampu meciptakan citra diri orgaisas tersebut.
Tujuan yang disepakati akan berfungs sempurna jika didukung dengan
formulasi gerakan sebagal langkah strategis gerakan organisasi menuju pada
tujuan itu sendiri.

HMI sebagal organisasi gerakan yang bertumpu pada proses
perkaderan mensyaratkan adanya kader-kader berkualitas yang relevan
dengan tugas dan tanggungjawabnya sebagai insan yang terdidik. Untuk
menciptakan kader berkualitas dibutuhkan sistem perkaderan yang
komperensif dan dinamis, yang secara konseptual dan oprasiona tetap
berpijak pada acuan dasar organisasi.® Perkaderan merupakan salah satu
orientasi dasar yang mana perjuangan dan perkaderan merupakan dua aspek
yang saing melengkapi. Proses sinergitas dilakukan agar kader yang
dihasilkan mampu memahami dan menyikapi perkembangan dinamika

internal organisasi dengan realitas sosio-kultur dan sosio-politik masyarakat.

8 Buku Pedoman Perkaderan, him. 1.



Perkaderan HMI sebaga model pendidikan diorientasikan pada
pengembangan integritas pribadi kader secara menyeluruh sehingga mampu
menjadi pemimpin yang adil dan progresif-inovatif, sehingga menyentuh
aspek pemahaman dan pengamaan Islam yang termanifestasikan dalam
sikap, mentalitas dan perilaku pribadi muslim, wawasan intelektual, kepekaan
sosial, kemampuan dan keberanian memecahkan persoalan (pribadi,
kemasyarakatan). Pendidikan berfugsi sebaga alat transformasi sosial
dikarenakan tugas utama pendidikan adalah meciptakan ruang untuk bersikap
kritis terhadap sistem dan ketidak adilan, serta melakukan dekontruksi dan
advokasi menuju sistem sosial yang lebih adil.” Atas dasar itu diperlukan
proses perkaderan guna mereorientasi serta membuat penyempurnaan doktrin
organisatoris hingga kader-kader mampu berfikir radikal dan revolusional.

Proses perkaderan dengan model pendidikan dibagi menjadi tiga jenis.
Pertama, pendidikan keluarga yang menekankan nilai kebersamaan atau
jama’ah yang menumbuhkan sikap tanggung jawab dan saling menolong.
Kedua, pendidikan pelatihan umum menekankan pada penggalian dan
pengembangan potensi kreatif kader dengan memberikan prinsip dasar
keislaman, kepribadian, keilmuan, sosia kemasyarakatan dan keorganisasian
melalui forum pelatihan.

Dalam pelatihan umum ini ada tiga jenjang yang dapat dilalui yaitu

Latihan Kader | (LK 1), Latihan Kader Il (LK 11), dan Latihan Kader 111 (LK

" Toto Suharto, Pedidikan Berbasis Masyarkat, Relasi Negara dan Masyarakat
dalam Pendidikan, (Y ogyakarata: Lkis, 2012), him. 5.



[11). Ada pun LK | menjadi keharusan bagi setigp anggota untuk
mengikutinya, karena pelatihan ini sebagai penanaman idiologi
keorganisasian yang dimiliki seorang kader. Idiologi keorganisasian sangatlah
penting ditanamkan sebagai ruh gerakan itu sendiri. Idiologi yang diusung
HMI-MPO tercermin dalam Kittah Perjuangan, Khittah perjuangan HMI-
MPO merupakan penafsiran organisatoris terhadap nilai-nilai subtansial Al-
Quran dan menjadi konsep manhaj gerakan sebagai tafsir integral atas asas,
tujuan, dan independesi menjadi ruh HM1.2

Setelah kader mengetahui maksud dan tujuan organisasi yang
tergambarkan secara umum dalam LK |, maka LK Il menjadi pelatihan
lanjutan yang mana dalam pelatihan ini merupakan media aktualisasi dan
pengembangan potens kreatif seorang kader dengan berpedoman pada nilai
dasar keislaman untuk menumbuhkan kemampuan analisis dalam merespon
persoaan yang ada. Latihan Kader 111 adalah jenjang latihan tingkat akhir
daam pendidikan kader HMI yang menjadi media pembinaan dan
pengembangan kader yang mampu untuk memformul asikan gagasan-gagasan
kreatif baik secara konseptual maupun oprasional dalam mengantisipas
berbagai persoalan keumatan serta mampu berinisiasi untuk pengembangan
HMI.

Ketiga, pendidikan pelatihan khusus merupakan jenis pendidikan yang

proses atau forum pelatihannya menekankan pada peningkatan keahlian di

8syaifuddin Al Madari, HMI dan Wacana Revolusi Sosial,( Jakarta: Hijau Hitam,
2003, him. 164.



wilayah dan minat bakat serta tanggung jawab pada diri kader.Pada pelatihan
ini  bertujuan meningkatkan keahlian atau kemampuan kader dalam
pengelolaan organisasi, baik dalam peran-peran tertentu maupun secara
keseluruhan. Tujuan akhir tidak lain adalah peningkatan kualitas pengelolaan
organisas HMI dari waktu kewaktu. Pelatihan-pelatihan diatas merupakan
bagian dari model perkaderan yang ditawarkan HMI.

Model perkaderan merupakan arah strategis sebagal derivasi dari
tujuan organisasi itu sendiri yang nantinya dijabarkan dalam tema-tema, baik
bersifat teoritik maupun praktik dan dapat dikemagkan secara kreatif sesual
dengan model dan jenjang perkaderan itu. Pekaderan sebagai salah satu
sistem orgaisas dalam pencapaian tujuan orgaisas diperlukan proses
manegjerial, proses tersebut sangat penting guna mempermudah dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluas sehingga dalam pelaksanaan dapat
berjalan efektif dan efisien.

Perkaderan memiliki fungsi sebagai penggerak organisasi, usaha-
usaha yang terencana, sistematis dan berkelanjutan ke arah tujuan organisas
lahir dari proses perkaderan yang baik dan terukur. Kader sebagai elemen
utama dalam organisasi menjadi fokus perhatian dalam proses berorganisas
sehingga butuh waktu dan tahapan yang panjang dalam membentukya. Di
HMI kader diposisikan pada beberapa wilayah, yaitu: Kader sebagal pribadi,
kader merupakan hamba Allah yang pada pribadinya memiliki mentalitas

mantap, cerdas, dan bijaksana sebagai manifestasi citradiri ulul albab.



Kader sebagai pemuda, kader HMI memiliki sifat pgjuang yang peka
dan militan yang dituntut mampu menjadi problem solver, sehingga mampu
tampil menjadi pelopor dan dinamisator bagi gerakan komunitas kaum muda
untuk melakukan usaha amar ma’ruf nahi munkar secara ikhlas. Kader
sebagal warga masyarakat, kader merupakan warga yang harus peduli dan
peka terhadap aspirasi masyarakatnya, memiliki solidaritas yang tinggi dan
senantiasa berpartisipasi aktif dalam dinamika masyarakat.

Kader sebagai mahasiswa, kader HMI adaah orang yang
berpendidikan dan memiliki jiwa dan kemampuan intelektual, dan mampu
mendayagunakan untuk mempercepat transformasi masyarakat pada
umumnya dan gerakan mahasiswa pada khususnya. Kader sebagai pemimpin,
kader adalah sosok yang memilki kemapuan untuk memimpin organisas

khususnya dan komunitas sosial pada umumnya.

Upaya pembentukan diatas dilakukan salah salah satunya dengan
latihan kader. Tujuan dari pelaksanaan latihan dapat tercapai jika dalam
pelaksanaanya dikelola dengan baik, maka diubutuhkannya proses menejeria
yang bagus sehingga dalam prosesnya dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Pada umumya mangjemen berasal dan dikembangkan oleh orgaisasi
bisnis, yang mana dalam pelaksanaanya berkenaan dengan bagaimana
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dapat meningkatkan

produktifitas yang berujung pada peningkatan profit dapat diaplikasikan



dalam organisasi non profit.” Manajemen yang menekankan efektivitas dan
efisien dapat diaplikasika dalam berbagai organisasi dengan pengoptimalan
fungsi-fungss dalam mangemen. Atas dasar tersebut penulis tertarik
melakukaan pelitian dengan judul *“ Analisis Manajemen Pelatihan dalam
Latihan Kader Himpunan Mahasiswa Islam- Majelis Penyelamat Organisasi

(HMI-MPO)”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana mangemen
pelatihan dalam latihan kader HM1-MPO ?

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.  Tujuan Pendlitian :

a. Ingin mengetahui bagai mana proses latihan kader HMI-MPO ?

b. Ingin mengetahui penerapan mangemen pelatihan dalam latihan
kader HMI-MPO ?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari pembahasan ini adalah :

° Awalil Rizky, HMI (MPO) dalam Transisi, (Jakatra: PB HMI , 2006) him 70



a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan dari teori ini adalah dapat digunakan sebagai
khasanah pengetahuan tentang penerapan managemen pelatihan
daam organisas sehingga dapat menciptakan pelatihan yang
efektif dan efesien.

b. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis adalah dapat digunakan sebaga salah satu
sumber pustaka oleh organisasi pergerakan dan oleh Himpunan
Mahasiswa Islam khususnya yang menitik beratkan dalam
pembetunkan mahasiswa yang progresif dengan pelatihan-

pelatihannya.

E. Kajian Pustaka

Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk bahan perbadingan
dengan hasil penelitian lain serta untuk menghindari adanya kerancuan obyek
penelitian dan segala masalah yang sudah diteliti orang lain. Ada beberapa
skripsi yang membahas tentang managjemen kaitannya dengan manaemen

pel atihan.

Pertama penelitian dari Juhamsyah dengan judul “Manajemen
Pelatihan Organisas di lkatan Pelggar Muhammadiyah (IPM) SMA

Muhammmadiyah Bantul” dalam penelitian ini diulas manjemen pelatihan
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yang ditujukan kepada orgaisas IPM SMA Muhammadiyah Bantul yang

bertujuan mengasah ketrampilan dan pengetahuan kader |PM.*°

Kedua penelitian dari Sri Mulyani dengan judul , *“Manajemen
Pelatihan Ustadz-Ustadzh TKA-TPA di AMM Selokraman Kotagede
Yogyakarta” penelitian ini bertujuan memberi gambaran tentang mangemen
pelatihan ustadz-ustadzah TKA-TPA di AMM Selokraman Kotagede,
pelatihan dilakukan dengan metode penyampaian materi (ceramah) oleh
pelatih dan para peserta dapat berdialog langsung dengan pemateri. Dalam
pelatihan ini dilakukan agar ustadz-ustadzah dapat meningkatkan kualitas
kemampuan belgjar dan menggjar baik di pedidikam forma maupun non

formal .1

Muhammad Arifudin  judul skripsi “Manajemen Pelatihan dan
Pengembangan Ustadz —Ustadzah subdivisi Ardika di Y ayasan Pusat Dakwah
(YPDP)- Silaturahmi Pecinta Anak-anak (SPA) Dalam Meningkatkan Kinerja
Organisasi”. Dalam penelitiannya dijelaskan penggunaan metode on the job

training , dan dilanjutkan dengan pengembangan karier melalui tiga jenjang

10 juhamsyah, “Manajemen Pelatihan Organisass  di lkatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) SMA Muhammmadiyah Bantul”, skripsi, Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dawah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2014.

1 Sri Mulyani , “Manajemen Pelatihan Ustadz-Ustadzah TKA-TPA di AMM
Selokraman Kotagede Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Mangemen Dakwah Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2008.
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karier pertama, profesi pendongeng pemula, kedua, pendongeng madya,

ketigta, pendongeng mahir.*?

Dari beberapa skrips tentang mangemen pelatihan diatas diatas
penulis belum menemukan skrips yang membahas mangemen pelatihan
yang khusus membahas proses manjemen pelatihan di HMI-MPO. Oleh
karena itu penulis memilih judul ini sebagal pendukung skripsi-skripsi yang

sudah ada.

Kerangka Teori

Di setiap organisas pelatihan merupakan salah satu komponen
penting yang harus diadakan. Perlu kita ketahui bahwa pelatihan merupakan
proses sistematis untuk mengubah prilaku. Menurut William G. Scott latihan
adalah suatu kegiatan lini dan staf yang bertujuan untuk mengembangkan
sumber daya manusia untuk memperoleh peningkatan efektivitas kerja
perseorangan, peningkatan hubungan perseorangan dalam organisasi, serta
penigkatan adaptasi dengan lingkungan disekitarnya®  Sedagkan menurut
Edwin B. Fillipo pelatihan merupakan suatu tindakan untuk meningkaatkan

pengetahuan dan ketrampilan seorang pegawal yang melaksanakan suatu

2 Muhammad Arifudin “Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Ustadz —
Ustadzah subdivis Ardika di Yayasan Pusat Dakwah (YPDP)- Slaturahmi Pecinta
Anak-anak (SPA) Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi”, Skripsi, Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta , 2009.

¥ Moekijat , Latihan Sumber Daya Manusia , (Badung: Mandar Maju, 1991),
him. 2.
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pekerjaan tertentu.’* Prinsip dasar dalam pelatihan adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan.

Berdasarkan pendapat tersebut, istilah pelatihan merujuk pada cara
untuk memperoleh pengetahuan dan keshlian dari hasil pembelgjaran.®
Pelatihan ditujukan untuk memperoleh pengetahuan dan keahlian dari proses
pembelgaran mengenai keahlian praktis maupun pegetahuan berkaitan
dengan tujuan orgaisasi. Dalam manaemen sumber daya manusia pelatihan
merupakan salah satu konsep pengembangan sumber daya manusia yang
didalam prosesnya anggota dilibatkan aktivitas-aktivitas khusus, terencana
dan terukur.

Konteks pelatihan pembelgjaran merupakan sebuah aat untuk
mel akukan transfer pengetahuan,keahlian dan informasi mengenai organisas,
disamping itu juga dilakukan penekanan terhadap proses pelaksanaan
adaptasi yang terus-menerus. Fokus dari pembelgaran meliputi perilaku,
kesadaran dan pegaruh atau dapat pula dari kombinasi dari ketiga hal
tersebut.'® Dengan demikian kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu
dapat munculkan sehingga dapat diaplikasikan dalam melakukan peran-peran

terhadap organisasi.

14 Moekitjat , Evaluasi Pelatihan : Dalam Rangka Peningkatan Produktivitas,
(Bandung : Mandar Maju, 1993), him. 1.

5 Chris Rowel, Manajemen Sumber Daya Manusia: The Key Concept, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2012), him, 436.

1 pid, him. 438.
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Tahapan pel aksanaan pelatihan menurut Mujiman adalah:*’

1. ldentifikas Kebutuhan Pelatihan

Dalam tahapan ini dilakukan dalam rangka mengumpulkan
dan menganalisis permasalahan atau kekurangan-kekurangan yang
menjadi  penghambat tercapainya tujuan yang ingin dicapai
organisasi. Anaisis kebutuhan pelatihan berguna sebagai
identifikasi gap antara pengetahuan, prilaku dan ketrampilan
dengan kebutuhan organisasi dan juga sebagal sebagai acuan dalam
merumuskan tujuan dan materi pelatihan.'® Perlu diketahui bahwa
tujuan pelatihan tidak hanya untuk kepentingan individu atau
karyawvan yang bersangkutan, proses identifikasi kebutuhan
pelatihan selayaknya juga mencakup analisis organisasi dan

analisis pekerjaan.

Hasll analisis dapat diketahua kesesuaian kompetensi
individual dengan persaratan pekerjaan dalam organisas yang
harus dimiliki anggotanya. Analisis organisasi perlu agar dampak

dari perubahan-perubahan yang ada dalam organisasi dapat

Y Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2011). him. 57.

Aep Kusnawan, Manajemen Peltihan Dakwah, (Jakarta : Rineka Cipta) him.
54.
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diketauhui memunculkan kebutuhan kompetensi baru bagi

anggota.

Analisis pekerjaan memiliki fokus pada isi pekerjaan, dan
analisis organisasi fokus pada tingkat organisasi dan perubahan-
perubahannya yang berdampak pada kebutuhan kompetensi baru
bagi karyawan. Data dan informas yang diperoleh tersebut
menjadi dasar untuk merencanakan dan melaksanakan pelatihan.
Hasil dari ketiga metode saling melengkapi dan karena itu

perencanaan pelatihan akan lebih valid dan dapat diandalkan.

2. Perecanaan Program Pelatihan.

Perencanaan adalah  proses untuk  mengatisipasi
kecenderungan dimasa depan dan juga sebagai rumusan langkah
strategi yang digunakan untuk mencapal target dan tujuan
organisasi. Robbins dan Coulter mendefinisikan perencanaan
sebaga sebuah proses yang dimulai dari penetapan tujuan,
menetukan strategi untuk pecapaian tujuan dan merumuskan sistem
perencanaan yang menyeluruh guna mengintregasikan dan
mengkoordinir seluruh pekerjaan hingga tercapainnya tujuan

organisasi.*®

1 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen,

(Jakarta: Kencana, 2005),him, 96.
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Dalam pelatihan perencananaan dilakukan sebagai upaya
untuk merumuskan apa yang ingin dicapai dalam pelatihan atau
bagaimana orgaisas mewujudkan tujuan apa yang ingin dicapai
melalui seragkaian rumusan rencana pelatihan. Perencanaan
program pelatihan merupakan kegiatan merenncanakan program
secara menyeluruh yang pada umumnya memiliki tahapan sebagai

berikut:

a. Menetapkan pengelola dan staf pembantu program pelatihan.
b. Menentukan bahan gjar pelatihan

c. Menentukan metode yang akan digunakan

d. Menentukan alat bantu pelatihan

e. Menetapkan caraevaluasi pelatihan

f. Menetapkan tempat dan waktu pelatihan

0. Menetapkan instruktur pelatihan

h. Menyususun rencana kegiatan dan jadwal pelatihan.

i.  Menghitung anggaran yang dibutuhkan.

3. Penyusunan Materi Dan Bahan Pelatihan
Kurikulum merupakan rencana materi yang akan
disampaikan dalam pelatihan yang telah ditetapkan. Kurikulum

pelatihan disesuailkan dengan orientas dari peran-peran peserta

% Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri, him.64
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4.

pelatihan. Tujuan dari kurikulum adalah sebagai gambaran
peguasaan terhadap kemampuan umum utuk mengatasi sesuatu
masalah. Sedangkan penyusunan bahan pelatihan bertujuan agar
hal-hal yang berkaitan dengan penunjang pel atihan dapat tesedia.
Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan merupakan rangkaian utama, pada tahapan ini
berlangsung kegiatan pengkolaborasian dari unsur-unsur pelatihan
yang tertuju pada pencapaian tujuan pelatihan. Pelaksanaan
pelatihan mengacu pada rencana yang telah ditetapkan. Ada
tahapan-tahapan yang pelu dilakukan untuk munjang pelatihan
antaralain:
a. Persiapan Belgjar.

Persigpan yang baik sebelum proses pelatihan akan
membantu memperlancar pelaksanaan pelatihan bagi unsur-
unsur yang terlibat dalam proses tersebut. Pada awa
pelaksanaan pelatihan proses perkenalan peting dilakukan hal
tersebut dilakukan agar unsur-unsur dalam pelatihan dapat
mengenal satu sama lain, kesempatan ini juga dapat digunakan
oleh instruktur menyampaikan hal berkaitan dengan

pelatihan.?* Pada tahapan ini juga dapat dilakukan proses

2 bid , him. 66.
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review pengalaman yang nantinya dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi parainstruktur.

. Mencermati Materi Pelatihan

Penting dilakukan bagi  insruktur  melakukan
mencermati materi pelatihan karena materi merupakan
jawaban dari masalah yang dihadapi peserta sehingga
penyampaian dan pemahaman dapat maksimal. pelaksanaan
pelatihan
Menentukan Metode Pelatihan.

Banyak metode dan teknik pelatihan yang ditawarkan.
Metode adalah cara peyampaian materi, penggunaan atau
pemilihan metode pelatihan tergatung pada aspek-aspek
tertentu seperti, materi latihan, waktu, fasilitas sarana
prasarana, kelompok sasaran dan tujuan.

. Pengelolaan Kelas.

Pengelolaan kelas dalam pelatihan  bertujuan
membangun suasana kelas yang kondusif bagi berlangsungnya
proses pembelgaran sehingga tujuan dapat dicapai. Dalam
membangun suasana kelas ada banyak faktor-faktor yang
mempegaruhi, diantaranya adalah keadaan hubungan instruktur
dengan peserta yang dipengaruhi oleh aturan, sistem
pengarahan dan hukuman, teknik pembelgjaran aktif, teknik

18



pengembangan motivasi belgar, teknik komunikasi dan teknik
penguasaan kelas.?
Bagan 1
Hubungan Faktor-faktor yang Mempegaruhi dan Dipengaruhi

oleh SuasanaKelas®

Aturan

Sitem Penghargaan dan Hukuman

Teknik Pembelgjaran

Teknik Penumbuhan Motivasi

Teknik Komunikasi

Teknik Peguasaan Kelas

A 4 vV VvV A 4 A 4 ¢
Hubungan Instruktur — Partisipan/ Peserta

v

Suasana Kelas

v

Kualitas Proses Belgar- Mengajar

A 4
Kualitas Hasil Menggjar

2|bid, him. 102

2 bid, him. 104
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e. Penggunaan Media
Pelatihan, dalam bagian ini peran pelatih atau fasilitator
sangat menetukan karena pada dasarnya media hanyalah
sebuah alat bantu pembel gjaran.
5. Evauas Pelatihan.

Setiap tahapan-tahapan kegaiatan pelatihan dilaksanakan,
langkah selanjutnya adalah evaluasi ini dilakukan agar dapat
terlihat bagaimana keterlibatan unsur-unsur didalamnya. Tidak
hanya itu evaluasi dapat digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
pelatihan-pelatihan selanjutnya, karena dari proses tersebut akan
diketahui kekurangan, kelemahan dan kelebihan dari kegiatan
tersebut.

Menurut Goldstein evaluasi adalah evaluation is the
systematic collection of discriptive and judgmental information
necessary to make effective training decisions related to the
selection, adoption, velue and modification of various instructional
activities.* Dari definisi tersebut evaluas dapat kitalihat dari sis
kegiatan pengumpulan data dan penggunaanya untuk membuat

keputusan yang berkaitan dengan kegiatan pembel gjaran.

2bid, him. 138
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Kegitan evaluasi yang dijalankan dalam program pelatihan

antaralain:®®

1

2.

Pretes, dilakukan untuk mengukur kemampun peserta
Evaluas formatif, evaluas yag dilkukan saat pelatihan
berlangsung yang bertujuan meilai hasil belgjar peserta
Evaluas sumatif, evaluasi yang dilakukan di akhir
pelatihan yang bertujuan mengukur hasil belgar dan
perolehan belgar peserta

Evauas Plan of Action peserta, evaluas yang
bertujuan mengukur rencana penggunaan hasil
pelatihan oleh peserta.

Evaluas diri, evaluasi yang dilakukan untuk menilai
hasil pemebelgaran yang dilakukan oleh peserta
sendiri.

Evaluas istruktur, evaluas yang dilakukan partisipan
untuk mengukur kualitas instruktur

Evaluas program pelatihan, evaluasi yang dilakukan
peserta untuk mengukur keberhasilan program pelatihan
Evaluas pasca pelatihan, evaluasi yang dilakukan pasca
pelatihan yang bertujuan mengukur Plan of Action dan

produktifitas pasca pelatihan

Blbid, him .141
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G. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupkan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Prinsip utama dari metode penelitian

adalah dengan cara ilmiah yang mana penelitian yang dilakukan didasari ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersumber pada pengamatan lapangan. Metode kudlitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti sebagai instrumen kunci.?’ Penelitian ini didasarkan pada
upaya membangun pandangan terhadap apa yang diteliti secara rinci,
dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik yang rumit.
Penetuan Subyek dan Obyek Penelitan
a. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian adalah individu yang menjadi sasaran
masalah yang diteliti sebagai sumber informasi.?® Dalam penelitian ini

yang menjadi subyek penelitian adalah pengurus HMI-MPO cabang

% gygiyono, Metode Penelitian Kombinas (Mixied Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2013), him, 3.

2| bid, him, 13.

%gugiyono; Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatifdan R & D, (Bandung:
Alfabeta,2011).hIm, 137.
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Y ogyakarta khususnya bidang Pendidikan Pelatihan Umum (PPU),
pengurus Korp Pengader Cabang(KPC) dan pasca struktur.
b. Obyek Pendlitian
Obyek penelitian adalah titik fokus perhatian dari penelitian,
adapun obyek dari pendlitian ini adalah analisis manajemen pelatihan
dalam latihan kader HMI-MPO.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu sumber yang sistematis
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.?

a. Observas

Metode obsevasi adalah suatu proses pengumpulan data
dengan pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan. Data yang
diamati dapat berupa gambaran tentang sikap, prilaku, tindakan dan
interaksi antar manusia® Pengamatan baru tergolong sebagai teknik
pengumpulan data jika memiliki beberapa kriteria, pengamatan
berkaitan dengan penelitian dan telah direncanakan sistematis,
pengamatan berkaitan dengan tujuan penelitian, dan dicatat secara

sistematis.*!

P bid, him, 224.

% JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulan,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), him, 112.

#Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him, 212.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian.¥* Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data
dengan cara berdiaog tatap muka dengan secara langsung. Dalam
penelitian ini yang menjadi responden adal ah:

1. Ketua HMI-MPO cabang Yogyakarta untuk mengetahui
gambaran umum tentang HMI-M PO.

2. Pegurus Pelatihan Pendidikan Umum (PPU) untuk menggali
informasi tentang pengelolaan perkaderan lingkup HMI-MPO
cabang Y ogyakarta.

3. Pegurus Korps Pengader Cabang (KPC)sebagai penyedia
pengader di lingkup HMI-MPO cabang Y ogyakarta.

c. Dukomentasi
Metode dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang
diperoleh dari dukumentas berupa buku, notulensi, laporan,
peratuaran dan lain sebagainya. Metode ini perlu penulis lakukan
untuk memperoleh data dari dokumen yang dimilki HMI-MPO

Cabang Y ogyakarta.

| bid, him, 234.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan
data dari dasar hingga dapat ditemukan tema yang diinginkan, dan
merumuskan hipotesis. Proses analisa data ini dimulai dengan seluruh
data yang tersedia dari berbagal sumber, yaitu interview, observasi dan

dokumentasi yang pernah ditulis dalam catatan lapangan.

Data-tata yang telah terkumpul dilakukan penelaahan dan
dilanjutkan beberapa langkah lanjutan. Langkah lanjutan yang
dilakukukan adalah, mengadaka reduksi data, penyusunan dalam satuan-
satuan, kategorisasi, koding dan pemeriksaan keabsahan data.**Adapun
tujuan analisis data adalah untuk mengungkap data apa yang masih
dicari, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode apa yang digunakan,
untuk memperoleh informas baru, dan kesalahan apa yang perlu
diperbaiki.

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif, kellmuan merupakan faktor

utama menjaga keilmuan tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena

kesalahan mungkin terjadi dalam pencarian data, sedangkan distorsi data

biasa terjadi dalam penelitian sendiri dan mungkin juga terjadi dari

¥ Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rusda Karya, 2004), him, 190
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informan. Maka untuk menjaga keabsahan data, peneliti perlu mengecek

kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang disgjikan.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
yang dalam pelaksanaanya didasarkan atas sgjumlah kriteria tertentu.
Ada empat kriteria yang diguakan dalam pemeriksaan, yaitu dergat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferaility), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confrimability).*

Agar tidak terjadi kesalahanan maka perlu di lakukan pengecekan
kredibilitas data, dalam penelitian ini pengecekan kredibilitas data
dengan teknik triangulasi. Triangulas adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.*® Tenik pengecekan
data ini bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang sudah ada, daam bagian ini  penditi
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data. Triangulasi
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peneliti terhadap

apa yang telah ditemukan sehingga data yang diperoleh akan lebih

¥ Moleong, Metodelogi Pendlitian Kualitatif, him, 173.

*sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him, 273.
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konsisten, tuntas dan pasti dan meningkatkan kualitas data dibandingkan

dengan satu pendekatan.*

Dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik triangualasi
metode dan triangulas sumber. Trianggulass metode adalah
memandingkan antara hasil wawancara, hasil observas dan
membandingkan dengan dokumen-dokumen yang berkaitan. Setelah
menggunakan triangulasi . dilakukan trianggulas sumber yakni
mengecek data dari narasumber yang berbeda, dalam ha ini pengurus

KPC, Pengurus cabang khususnya bidang PPU dan pasca.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis

membagi pembahasannya dalam empat bab :

Bab | : Pendahuluan yang menguraikan tentang penegasan judul yang
berisikan istilah-istilah dalam judul, Latar belakang masalah yang berisikan
tentang pentingnya peranan manajemen pelatihan kaitannya pada latihan kader
HMI-MPO, Rumusan masalah yang berisi tentang gamaran umum proses
pelatihan yang, Tujuan dan keguanan penelitian, kajianpustaka, kerangkateori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il :Beris tentang gambaran umum HMI-MPO. Dalam bab ini

penyusun menggabarkan profil HMI-MPO.

%3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixied Methods), him, 329.
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Bab Il :Hasil penelitian mencakup pembahasan tentang penerapan
mangjemen pelatihan dalam perkaderan HMI-MPO cabang Y ogyakarta.

Bab IV: Penutup. Bab ini didalamnya memuat kesimpulan umum dari
kajian penelitian, sekaligus saran—saran, kata penutup yang berangkat dari
keseluruhan penelitian ini, dan dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai

referensi atau rujukan berserta lampiran — lampirannya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis menyimpulkan bahwa mangemen pelatihan dalam pelaksanaan
latihan kader di HMI-MPO sebagal sarana pencapapaian tujuan organisas

yaitu membentuk kader berkualitas bersosok Ulul Albab.

Demi terwujudnya tujuan tersebut, maka diadakannya latihan kader
yang memiliki tiga jenjanjang yaitu, latihan kader I, latihan kader Il dan
latihan kader 1I1 dengan melaksanakan managemen pelatihan. Dalam
pelaksanakan kegiatan pelatihan tahapan-tahapan  dalam mangemen

pelatihan, sebagai berikut:

1. Perencanaan latihan kader diakukan dengan proses pembentukan
panitia, pembentukan tim, pembuatan proposal dan lain sebagainya.

2. Penyusunan materi pelatihan yang dilakukan dengan tiga kategori
materi, yaitu; materi asas, materi penunjang, dan materi aat.

3. Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahap yaitu persiapan
belgar, pemilihan metode pelatihan dan metode pengeloaan latihan
kader.

4. Dalam pengeloan pelatihan pemandu memiliki peranan penting dalam

mengel ola dan mengatur jalannya pel atihan.
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5. Evaluas yang ditujukan terhadap komponen pelatihan dalam latihan
kader dilakukan dengan mengguakan lemar evaluasi
Proses manajemen pelatiahan dilakukan untuk menciptakan sebuah
pelatihan yang efektif dan efisien.

B. Saran

Dalam pelaksanaan latihan kader ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pelaksanaan pelatihan penulis menyubang saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dalam tahapan identifikasi kebutuhan
tidak berjalan dengan optimal, maka kedepan perlu upaya pengoptimalan
dalam poses identifikasi kebutuhan pelatihan.

2. Penulis belum menemukan indikator keberhasilan pelakaksanaan latihan
kader, maka perlu adanya rumusan indikator-indikator untuk menilai
keberhasilan atau kesesuaian dari pel aksanaan pel atihan.

3. Untuk jurusan Mgemen Dakwah khususnya konsentrass MSDM untuk
membuat kajian yang berkaitan dengan mangemen pelatihan sehigga

dapat menamah khasanah wawasan bagi mahasiswa.
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10.

11.

12.

13.
14.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PESERTA
LATIHAN KADER | HHMPUNAN MAHASISWA ISLAM

Nama Lengkap

Tempat/Tanggal Lahir : /

E-Mail

Alamat Asal

Panggilan

Alamat di Jombang

Asal Komisariat

HP/ &

Latar Belakang Pendidikan:
a. Pendidikan Umum;
SD di

SLTP/Sederajat di

SMU/Sederajat di

Kuliah di

Fakultas Prodi/Jurusan
Prog. Studi/Jurusan Angkatan

lulus tahun
lulus tahun
lulus tahun
Masuk tahun

NIM

Motivasi masuk perguruan tinggi:

b. Pendidikan agama;
a). di

tahun

b). di

tahun

). di

tahun

Latar Belakang Keluarga

Nama Orang tua : Ayah

lbu

Agama : Ayah

lbu

Pendidikan : Ayah

lbu

Pekerjaan : Ayah

lbu

Organisasi : Ayah

lbu

Anak ke

dari

bersaudara

Training yang Pernah Diikuti
a.

tahun

b.

tahun

C.

tahun

Pengalaman Organisasi di Luar HMI
a.

tahun

b.

tahun

C.

tahun

Motivasi
Sebelum mengikuti LK-I HMI :

Setelah mengikuti LK-I, apa yang anda lakukan terhadap HMI?

Karakteristik Diri Anda
Cita-cita ideal hidup anda:

Hobi anda:
a. b.

c. d.

Keterampilan yang anda miliki:
a. b.

c. d.

Prestasi yang pernah anda raih:
a. b.

c. d.

Pantangan dan kesulitan Anda Dalam
a. Pergaulan

Penyakit Akut yang pernah diindap:

b. Makanan

Golongan darah :

FOTO
2X3

Biodata ini diisi dengan sebenar-benarnya
Jombang,

Nama dan Tanda Tangan

Latihan Kader I (LK I) Badko Jabagtengtim



DAFTAR HADIR PESERTA

NO NAMA AKTIVITAS MATERI
1 2 3 9 |10 |11 |12 | 13 | 14 | 15| 16 17 | 18 | 19 | 20

1

2

3

a

5

6

7

8

9

10
KETERANGAN MATERI/ SEMUA AKTIVITAS
1. 12. 23.
2. 13. 24,
3. 14. 25.
4. 15. 26.
S. 16. 27.
6. 17. 28.
7. 18. 29.
8. 19. 30.
9. 20. 31
10. 21. 32.
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KOMPILASI BIODATA PESERTA

NO.

NAMA

TETELA

CAB./KOM./ANGK

ALAMAT ASAL+KOS+TELP

HP/TELP
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BERITA ACARA KEPEMANDUAN

1= L > o TSSO P SO P OSSR
NAMAPEMANAU et es £t b e Rt E R R Rt
NAMAPEMAEIEIT s R E et
Hari,Tanggal i e, 2015
Waktu Kepemanduan | : pk. . - . wWIB

I : pk . - . WIB
Waktu M ateri/Aktivitas : pk. . - . WIB

URAIAN KEPEMANDUAN | :

URAIAN MATERI/AKTIVITAS

KETERANGAN CAPAIAN TARGET MATERI :

) 1435 H
2013 M
Pukul i e WIB

PEMANDU
Catatan : Yang dibuat Berita Acara tidak hanya Materi di kelas, tetapi juga semua aktivitas kepemanduan yang
melibatkan peserta, seperti; Aktivitas subuh, dynamic group, Field Study, dsb. Bila sehari ada |ebih dari
satu aktivitas magid (Subuh, Magrib, Lail), Berita Acara bisa dibuat menjadi satu dengan tetap
menuliskan uraian dan keterangan per aktivitas.
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NOTULENSI MATERI (Lampiran Berita Acara Kepemanduan) :
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LEMBAR OBSERVASI FORUM

Materi e e et e e et e e eeeeeeeeeeeeseesseeeeeeeeseseeseesseeeaseeeeesaseeseeeaseiaeeeareeieeeareeaeeaareeaeens
Observer e e et e e e et e eeeeeeeeeeeeseesseeeeeeesseseeseesseeeeseeseeeastesseeeeseiasseeaseeaeeeareeaieeanseeaieens
Hari/Tanggal Y SRR~ 0 i Lo
Waktu : pk. . - . WIB
SOSIOGRAM/SOSIOMETRI
Keterangan :
Komentar/Tanya D+
Jawab 0 ?
Terlambat : < ( Berapamenit ?)
Keluar : > ( Berapakali ?; Berapamenit ?)
Tidur Z
Mengantuk |-

Beraktivitassendiri  : &
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Tabulas Observasi per Materi/Hari/K eseluruhan (coret yang tidak perlu)
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LEMBAR PANTAUAN HARIAN PESERTA

Hari/Tangga @ .......c.ccooeinents Lo 2015 (Hari Ke-...... )
NO NAMA RESPON PARTISIPAS WAWASAN
I I || n I I 1 I | I | n
KETERANGAN :
- RESPON : Daya Konsentrasi, Tingkat Kegelisahan, Pengendalian Emosi, Sikap,

Kontrol Bicara, Interaksi Sosial, Keterbukaan, Beraktivitas di luar semestinya
- PARTISIPAS : Keaktifan, Kedisiplinan

- WAWASAN : Daya Tangkap, Daya Ungkap, Kualitas Muatan Bicara
PENILAIAN :

1-2 : Kurang

3-4 : Sedang

5-6 : Cukup

7-8 : Baik

9-10 : Baik Sekali

CARA PENILAIAN:

- Bila peserta beraktivitas biasa, maka diberikan skor 5/6 (Cukup), bila dinilai lebih atau kurang 5/6 diberi alasan
penilaian pada kolom “Keterangan Perkembangan”. Peserta yang diam sga selama Materi berarti nilai
“Partisipasi” di bawah 5. Bila peserta tidak hadir semua variable dinilai 0, sedangkan bilangan pembagi tetap 3.

- Penilaian utama pada waktu materi dengan sebisa mungkin tidak melewatkan aktivitas di luar materi, seperti:
Apakah malam menginap di lokasi?, terlambatkah mengumpulkan tugas?, apakah mengikuti aktivitas Subuh, dsb
sehingga mempengaruhi nilai “Partisipasi” pada materi | hari berikutnya; Apakah di Luar materi peserta pernah
marah-marah sehingga mempengaruhi nilai “Respon” pada materi selanjutnya, dan lain sebagainya.

- Garis X adalah garis skala Satuan Waktu (I : Pagi, Il : Siang, 1ll : Malam). Bila dalam Satuan Waktu ada lebih dari
1 materi maka nilai langsung dibagi menjadi nilai rata-rata dalam satu Satuan Waktu sebelum dimasukkan ke
Lembar ataupun Grafik Pantuan.
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oOrRrNwWARUTONOOE

GRAFIK PANTAUAN HARIAN PESERTA

K eterangan Perkembangan :
RESPON & (1) vt

7777777777777777777777777777 () e (M) e,

(1) WO L)
WAWASAN ().t

() e, (1) VT

Keterangan Perkembangan :
RESPON = (1) cevninee e e e e e

| | | .. ...... () e
””””” PARTISIPASE: (1) wovvveiieeeiieiiii e,

) ... N W (L1 YT
******* WAWASAN (1) oo

””””” )0 O . (111).........ccconnnnen.

Keterangan Perkembangan :
RESPON Z (1) cevenee e e e e

| | | () e, () e,
PARTISIPASE: (1) covve ool

********* () coeeeeeee e (M),
WAWASAN 5 (1),

() oo (1) VRTETT TR

____________________________

v
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GRAFIK AKUMULASI PANTAUAN PESERTA

. Nilai Rata-rata:
. N RESPON
. N PARTISIPASI: ...

' N WAWASAN

[

-----------------------------------------------------------------------------------

___________________________________________________________________________________

I I [l v \% VI VIl VI X (Hari)

| Nilai Rata-rata:
. N RESPON
. N PARTISIPASI: ...

. N WAWASAN

[

I [l v \% VI VIl VIII X (Hari)
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LEMBAR AKUMULASI NILAI RATA-RATA PANTAUAN PESERTA
HARI/TANGGAL: .....c.c..ccu...

y eee oo

y oo

ceereeneen 2015
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NAMA
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W
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MONITORING KEHADIRAN HARIAN

Hari/Tanggal : .....c.ovvviiiii e, 2015

Pemonitor

|. PESERTA (Keluar Lokas)

No

Nama

Waktu

Keperluan

| zin/Tidak

=

Ol o N o O b W DN

=
o

Il. PEMANDU (Keluar Lokasi)

No

Nama

Waktu

Keperluan

| zin/Tidak

I1l. PEMATERI (Kehadiran)

No

Materi

Waktu

Pemateri

Hadir/Tidak

Pengganti

Pemandu
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KOMPILASI MONITORING KEHADIRAN PEMANDU

Hari-1 Hari -2 Hari - 3 Hari - 4 Hari-5 Hari - 6
No Nama A B A A A B A B A B A B
1
2
3
4
5
6
7
8
Keterangan :
Monitoring dimulai sejak peserta diserahterimakan kepada Pemandu, hari -1 adalah hari ketika pembukaan
A . Full Time (Kriteria Full Time : tidak pernah meninggakan lokasi untuk keperluan di luar Pelatihan secara langsung)
B : Ada (KriteriaTidak Ada: samasekali tidak ada di lokasi selama sehari — semalam penuh)
v :Ya

- : Tidak
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LEMBAR MONITORING PELATIHAN

PANITIA PETUGAS
HARI MEMBUKA @ .
TANGGAL MENUTUP
TEMPAT MELANTIK
. PENYAMPAI MATERI
Jam
No | Hari/Tanggal | Mulai | Selesai Materi Pemateri Pemandu | Ket
1. ASAL PESERTA [11. PEMANDU
No | Cab/Kom/Angk Pa | pi Jml No Nama Kom Memandu
1 Ke-
2 1
3 2
4
5 3
6 4
! 5
8
9 6
10 7
11
Keterangan :
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Pel aksana
Hari
Tanggal :

Petunjuk : pada bagian yang beris angka 1 — 10, lingkarilah yang menurut anda paling sesuai dengan kriteria:
Cukup

Kurang
Sedang

|. Daftar Pemateri

:1-2
13-4

LEMBAR EVALUASI MATERI

Baik

:5-6
:7-8

Baik sekali

:9-10

No

M ateri

Pemateri

Pemandu

(=Y

O ON| OO0 lWIN

(=Y
o

=
=

[EnY
N

[iny
w

H
~

=
(63}

=
(o))

=
~

=
o0}

=
©

N
o

1. Evaluasi Pemateri

Subjek penilaian

Pemateri Ke -

5 6 7 8 9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Penampilan

K emampuan berbicara

Intonasi

Penguasaan materi

Teknik penygjian

Pengelolaan kelas

Sikap

Karakter

Andatertarik?

K emampuan Pemandu

Jumlah

I[11. Evaluasi M ateri

Subjek penilaian

Materi Ke -

5 6 7 8 9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Aktud

Sistematis

Jelas

Menambah wawasan

Menambah semangat

Andatertarik?

Jumlah

(Lembar Evaluas Materi ini digunakan selama Pelatihan; Jangan dilipat/digulung!)
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KOMENTAR EVALUASI MATERI

Komentar eValUasS Materi L ..ot e e e e e e e e e e e e e e e e

............................................................... (Bila tidak cukup bisa dilanjutkan disebaliknya)
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LEMBAR EVALUASI LATIHAN KADER |
Tanggal diisikan e et et e e et ea et e ee e ee e et et eeeeeee—eaeeneee e enreeaeareenreans
Pelaksana D HMI Komisariat/Cabang .......c.vvvvieiie it e e e

1. Sdamamengikuti LK |, manfaat apa sgja yang Andatelah peroleh ?

oo’

5. Sudah tepatkah Pemandu mengarahkan LK | selamaini ?
A Sudah tepat, AlaSannya @ . .....oie i e e
D. Belum tepat, alaSannya & ... ..o e e e
C. APA SAIAN ANOA ...ttt et e e e e e e e e e e

6. Bagaimanasikap Pemandu yang telah membimbing Anda ?
Nama............................... a. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras
Nama...............................a. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras
Nama............................... a. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras
Nama .................eeeevnne. ... 2. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras
Nama............................... a. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras

a
a

.Lemah f. ...............
Lemah f................
Lemah f. ...............
Lemah f................
Lemah f. ...............
.Lemah f................
.Lemah f. ...............

Nama ................eeeeeevnne. ... 2. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras
Nama............................... a. Ramah b. Angkuh c. Acuh d. Keras

OO OO0
PO DDD D

7. Sikap kepemimpinan Pemandu ?

Pemandu—-1: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat (o IR
Pemandu-2: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat doov
Pemandu-3: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat (o IR
Pemandu-4: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat doove
Pemandu-5: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat (o IR
Pemandu-6: a Liberal b. Otoriter c. Demokrat doovr
Pemandu-7: a Libera b. Otoriter c. Demokrat o I

8. Bagamana penilaian Anda terhadap pelaksanaan LK | ini secara keseluruhan ?
A CuKUp baiK, @laSANNYa ........u i e e e e e e e e e
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LEMBAR PENILAIAN DIRI

NamaPengiSl & ....oooiii i
Hari/Tangga @ .................. e 2015

No Kegiatan Ya Tidak Jumlah Alasan
1 Tadarus

2 Sholat Lail

3 Sholat Dhuha

4 Sholat Rowatib

5 Sholat Sunat lainnya

6 Puasa Sunat

7 Mengumpulkan Tugas

8 Tidak/Terlambat Mengumpulkan Tugas

9 Terlambat Masuk Forum

10 Meninggalkan Forum/Lokasi

11 Mengantuk/Tertidur di Forum

12 Gelisah/ Tidak konsentrasi

13 M eminjam/mengambil Tanpalzin

14 Berbohong

15 Hafalan

16

17

18

Catatan : Baris yang masih kosong isilah dengan aktivitas yang Anda anggap positif ataupun negatif yang cukup relevan dengan JUJUR!

(Lembar Penilaian Diri ini digunakan selama Pelatihan; Jangan dilipat/digulung!)
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EVALUASI PEMANDU EVALUASI PEMANDU

Hari/Tanggal s e 2015 Hari/Tangga PP 0 I £

Petunjuk : Evaluas setidaknya memperhatikan Akhlag, Sikap Keguruan, Petunjuk : Evauas setidaknya memperhatikan Akhlag, Sikap Keguruan,
Kemampuan Pengel olaan, Wawasan Konseptual dan Karakter. Kemampuan Pengelolaan, Wawasan Konseptual dan Karakter.

NamaPemandu & .......cooiiiiiie i e, NamaPemandu : .......cooiiiiiiiie e

Hal-hal Positif yang perlu dipertahankan : Hal-hal Positif yang perlu dipertahankan :

Hal-hal negatif yang perlu dihilangkan : Hal-hal negatif yang perlu dihilangkan :

Lain-lain : Lain-lain :
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Lampiran SK Nomor :

DAFTAR KELULUSAN PESERTA

NO. | No. Piagam Nama Cab./Kom./Angkatan Predikat
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ALBUM KENANGAN

Nama Lengkap :

Tausiah:

Tetela

PT/FAK/Prodi/Angk/ :

E-mail/HP

Nama abah

Nama umi

Alamat lengkap Asa

Alamat lengkap di Jogja

Rute Ke rumah dari Jogja dengan bus

Denakos

R

B

Memori training paling “Ngeh”

Kata-kata bunga

Komik Ekspresi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Salman Fanani

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Sleman, 23 Desember 1989
Kewarganegaraan > Indonesia

Status perkawinan  : Belum Menikah

K esehatan . Sangat Baik
Agama : Islam
Alamat lengkap - Mriyunan 06/24, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, Y ogyakarta
Telepon, HP : 0897245332
E-mail - salmancahayarembulan@gmail.com
PENDIDIKAN
Formal

1. Tamatan SDN Ngaglik Lulus Tahun 2003 Berijazah

2. Tamatan SLTPN 3 Ngaglik Lulus Tahun 2006 Berijazah

3. Tamatan MAN 2 Y ogyakarta Lulus Tahun 2009 Berijazah
KEMAMPUAN

Kemampuan Komputer (MS Word, MS Excel, MS Power Point dan internet).
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